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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media digital dalam mendukung pembangunan berkelanjutan
di Indonesia. Menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini melibatkan studi literatur, wawancara, analisis konten,
dan studi kasus. Hasilnya menunjukkan bahwa media digital, terutama media sosial dan IoT, efektif dalam
mempromosikan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) melalui komunikasi dan kolaborasi. Namun, tantangan
seperti kesenjangan digital, disinformasi, dan privasi data masih menjadi hambatan. Penelitian ini menyarankan perlunya
regulasi yang lebih kuat dan program literasi digital yang inklusif.
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Pendahuluan

Pembangunan berkelanjutan merupakan konsep yang kompleks dan bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang
dalam memenuhi kebutuhan mereka (Abdullah, 2024). Konsep pembangunan
berkelanjutan, meskipun tampak sederhana dari segi istilah, sebenarnya memiliki tingkat
kompleksitas yang tinggi. Yang diwarnai oleh pemahaman yang bersifat multi-dimensi dan
dapat diinterpretasikan dengan berbagai cara. Sebagaimana diungkapkan oleh Komisi
Brundtland, pembangunan berkelanjutan didefinisikan sebagai "pembangunan yang
memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang

untuk memenuhi kebutuhan mereka" (Erlinnawati & Purwanto, 2024).
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Pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk mengintegrasikan pertumbuhan
ekonomi, perlindungan lingkungan, dan kesetaraan sosial, sehingga memastikan
pembangunan yang bersifat adil dan inklusif (Abdullah, 2024; Mahanayak, 2024). Selain itu,
penggunaan teknologi inovatif dan praktik hemat energi menjadi kunci untuk
meningkatkan infrastruktur dan kualitas hidup, terutama di kawasan perkotaan
(Yashchenko et al., 2024).

Konsep ini juga dirancang untuk menangani berbagai masalah global, seperti
perubahan iklim, kerusakan keanekaragaman hayati, dan polusi, yang berperan penting
dalam menjaga stabilitas ekologi (Mahanayak, 2024). Selain itu, pembangunan
berkelanjutan bertujuan untuk mengurangi ketimpangan, memberantas kemiskinan,
menyediakan akses ke energi bersih, dan meningkatkan kesetaraan gender (Abdullah,
2024).

Meskipun pembangunan berkelanjutan banyak didukung, implementasinya tidak
lepas dari tantangan, seperti keterbatasan finansial, kurangnya kemauan politik, serta
perbedaan tingkat komitmen antarwilayah. Upaya untuk menyeimbangkan kebutuhan
ekonomi jangka pendek dengan keberlanjutan jangka panjang sering kali menimbulkan
konflik kepentingan. Oleh karena itu, diperlukan negosiasi yang cermat dan kebijakan yang
tepat untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Bhaskar Mahanayak, 2024).

Perkembangan media digital telah membawa perubahan besar dalam kehidupan
sehari-hari, khususnya dalam hal komunikasi, interaksi sosial, dan akses terhadap
informasi. Teknologi seperti smartphone kini menjadi bagian tak terpisahkan dari rutinitas
harian, membantu individu menjalani berbagai peran sosial sekaligus memperkuat
hubungan mereka dengan komunitas serta isu-isu sosial. Namun, transformasi ini juga
memunculkan tantangan baru, seperti norma sosial yang saling bertentangan dalam
penggunaan teknologi. (Bakri, 2023). Smartphone sendiri berfungsi sebagai alat utama yang
memungkinkan pengguna mengelola pekerjaan, hubungan keluarga, dan kewajiban sosial
secara bersamaan (Hasija, 2023).

Media digital telah memperkuat keterhubungan individu dengan isu-isu lokal,
nasional, dan global, sehingga meningkatkan kesadaran dan keterlibatan publik (Bakri,
2023). Namun, munculnya platform digital juga mengaburkan batas antara kehidupan
pribadi dan publik, menciptakan dinamika sosial yang lebih kompleks (Hasija, 2023). Selain
itu, pengaruh media digital terhadap kaum muda sangat signifikan, dengan peningkatan
waktu layar yang berdampak pada pembentukan identitas serta munculnya tantangan
kesehatan mental (Varsori & Pereira, 2020).

Meski media digital memberikan konektivitas dan akses informasi yang lebih luas,
keberadaannya juga membawa tantangan, seperti risiko pemutusan digital dan kelebihan

informasi. Hal ini menimbulkan kekhawatiran terkait dampak media digital yang semakin
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meresap dalam budaya anak muda, terutama dalam aspek perkembangan dan sosialisasi
yang sehat (Mulari, 2019). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran media
digital dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu-isu pembangunan

berkelanjutan.

Tinjauan Pustaka
A. Definisi dan Elemen Utama Dari Konsep Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan berkelanjutan adalah konsep multidimensional yang menekankan
pada pemenuhan kebutuhan saat ini tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang
untuk memenuhi kebutuhan mereka. Gagasan ini pertama kali diperkenalkan melalui
Laporan Brundtland tahun 1987 dan mencakup tiga dimensi utama: lingkungan, ekonomi,
dan sosial. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan keseimbangan yang tidak hanya
melibatkan harmoni dengan alam, tetapi juga peningkatan kualitas hidup serta
pengembangan potensi manusia (Bhaskar Mahanayak, 2024).

Konsep ini memiliki tiga elemen utama: kelestarian lingkungan, viabilitas ekonomi,
dan kesetaraan sosial. Kelestarian lingkungan berfokus pada upaya menjaga keseimbangan
ekologi melalui konservasi keanekaragaman hayati dan pengurangan polusi (Bhaskar
Mahanayak, 2024). Dalam aspek ekonomi, pembangunan berkelanjutan mendorong
pertumbuhan yang berorientasi jangka panjang tanpa menghabiskan sumber daya yang
ada (Malkhaz Gwichia et al., 2023). Sementara itu, kesetaraan sosial menjadi prioritas untuk
mengurangi ketimpangan dan memastikan akses yang merata terhadap sumber daya,
terutama bagi kelompok yang termarjinalisasi (GBEKLEY et al., 2024).

Namun, implementasi pembangunan berkelanjutan menghadapi berbagai tantangan.
Salah satu hambatan utama adalah disparitas global dalam tingkat pembangunan dan tata
kelola, yang menghambat penerapan di wilayah seperti Global Selatan (GBEKLEY et al.,
2024). Selain itu, eksploitasi berlebihan dan pengelolaan sumber daya yang buruk menjadi
ancaman signifikan terhadap keberlanjutan (Bhaskar Mahanayak, 2024). Meskipun
dipandang sebagai solusi yang ideal untuk masa depan, penerapan konsep ini sering kali
terhambat oleh kendala politik, ekonomi, dan sosial, khususnya di wilayah yang kurang
berkembang (GBEKLEY et al., 2024).

B. Pilar Pembangunan Berkelanjutan, Dan Relevansinya Terhadap Media Digital
Pembangunan berkelanjutan didasarkan pada tiga pilar utama: sosial, lingkungan,
dan ekonomi, yang semakin penting dalam era media digital. Teknologi digital memiliki
potensi untuk mendukung, namun juga dapat menjadi tantangan bagi penerapan praktik
berkelanjutan. Oleh karena itu, mengintegrasikan ketiga pilar ini ke dalam strategi media

digital sangat penting untuk menciptakan ekosistem digital yang ramah lingkungan dan
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inklusif. Dari perspektif sosial, media digital membantu meningkatkan kesetaraan dengan
memberikan akses luas ke informasi dan sumber daya, sehingga mendorong inklusivitas
(Sparviero & Ragnedda, 2021).

Dalam dimensi ekonomi, media digital memacu inovasi dengan menciptakan
lapangan kerja baru dan menerapkan praktik-praktik berkelanjutan (Abdusattarovna &
Kaplan, 2023). Selain itu, banyak perusahaan mulai mengadopsi model bisnis berkelanjutan
yang sesuai dengan tuntutan konsumen akan produk-produk yang lebih etis. Meski media
digital menawarkan berbagai peluang untuk mempercepat pembangunan berkelanjutan,
tantangan seperti kesenjangan digital dan masalah privasi data tetap perlu diselesaikan

agar manfaatnya dapat dirasakan secara merata oleh semua pihak.

C. Karakteristik, Dan Fungsi Utama Media Digital Dalam Konteks Sosial, Ekonomi, Dan
Lingkungan

Berikut adalah beberapa istilah yang menggambarkan karakteristik dan jenis Media
Digital. Pertama, istilah umum "Media Digital" mencakup TV digital, radio digital, dan
media sosial digital. Kedua, ada istilah "Media Interaktif," yang mencirikan media yang
memungkinkan interaksi antara penyampaian berita dan penerima. Media jenis ini
mengedepankan interaktivitas pengguna internet. Selanjutnya, kita mengenal
"Online/CyberMedia," yaitu media yang beroperasi dalam jaringan. Kemudian, ada "Info
Media" atau media informasi, yang juga dikenal sebagai "Hypermedia" dan "Hyperlink"
menurut Media Operasional. Terakhir, terdapat istilah "Multimedia," yang merujuk pada
integrasi yang terkomputerisasi antara teks, grafik, gambar statis dan dinamis (video),
animasi, audio, serta jenis media lainnya, di mana setiap informasi dapat ditandai,
disimpan, dikomunikasikan, dan diproses secara digital (Sheikh & Serhan, 2022).

Dalam glosarium bahasa Arab, istilah "pengembangan" merujuk pada pertumbuhan
dan peningkatan sesuatu. Istilah ini mencerminkan proses di mana suatu aspek
berkembang, mengindikasikan peningkatan dan perluasan. Secara idiomatik, makna kata
ini lebih luas, melibatkan kolaborasi antara pemerintah dan warga negara untuk
memperbaiki kondisi ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan di masyarakat lokal.
Tujuannya adalah untuk memberikan dukungan dan kontribusi maksimal bagi kemajuan
masyarakat (Laporan Sumber Daya Manusia, Program Amerika Serikat, 2006). Definisi
pengembangan mencakup dua elemen utama: menciptakan peluang hidup yang lebih baik
bagi generasi mendatang serta memahami dan mengaplikasikan potensi sosial demi
kepentingan bersama. Menurut Laporan Pembangunan Arab (Arab Development Report),
pengembangan bertujuan untuk memperluas kapasitas manusia dalam mencapai tujuan-
tujuan tertinggi, yang meliputi kebebasan, keadilan, martabat, dan kesejahteraan. (Sheikh
& Serhan, 2022).
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Kemunculan Web 2. 0 telah menciptakan lingkungan kolaboratif dan partisipatif yang
memfasilitasi komunikasi dua arah melalui platform seperti media sosial dan blog. Hal ini
memungkinkan terjalinnya hubungan yang lebih erat dan interaktif antara konsumen dan
perusahaan, di mana konsumen kini memiliki peran yang lebih signifikan. Melalui media
digital, konsumen dan kelompok pemangku kepentingan lainnya dapat dengan mudah
memantau aktivitas organisasi, serta mendorong mereka untuk menanggapi isu-isu yang
dianggap penting. Konsumen kini memiliki cara-cara baru untuk memenuhi tuntutan yang
mereka dengar mengenai merek, berkat kemudahan yang ditawarkan oleh jejaring sosial
seperti Facebook dan Twitter. Platform-platform ini mampu memobilisasi jutaan orang
untuk mengambil tindakan terhadap isu-isu tertentu, sehingga menambah tekanan bagi
perusahaan untuk berkomitmen pada masalah lingkungan. Perusahaan kini dituntut untuk
menyesuaikan praktik internal mereka dan juga untuk mengungkapkan posisi publik yang
mendukung berbagai penyebab, baik yang terkait langsung dengan bisnis mereka maupun
yang lebih luas. (Miguel & Miranda, 2023).

D.Media Digital Telah Digunakan Sebelumnya Dalam Mendukung Pencapaian SDGs

Media digital memiliki peran signifikan dalam mendukung pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) melalui berbagai aplikasi lintas sektor. Teknologi
seperti media sosial, kecerdasan buatan (Al), dan video partisipatif telah membantu
meningkatkan kesadaran, mendorong kolaborasi, dan memperkuat komunikasi secara
efektif, yang semuanya berkontribusi pada upaya mencapai SDGs. Beragam teknologi
digital memberikan dukungan langsung terhadap pencapaian SDGs tertentu. Misalnya,
kecerdasan buatan dimanfaatkan untuk mendukung penggunaan energi bersih dan
konsumsi yang bertanggung jawab (SDG 7 dan SDG 12). (Varriale et al., 2024). Teknologi
geospasial digunakan dalam sektor pertanian untuk mengatasi kelaparan (SDG 2) dan
memperbaiki layanan kesehatan masyarakat (SDG 3). (Varriale et al., 2024). Selain itu,
teknologi seperti blockchain dan Internet of Things (IoT) membantu menciptakan praktik
bisnis yang berkelanjutan, terutama di bidang penyediaan air bersih, energi, konsumsi, dan
mitigasi perubahan iklim (SDGs 6, 7, 12, dan 13). (Varriale et al., 2024).

Media sosial juga memiliki peranan penting dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat dan menggerakkan mereka untuk berpartisipasi dalam isu-isu keberlanjutan.
Dengan memanfaatkan analisis keterlibatan pengguna, platform ini mampu memengaruhi
opini publik secara signifikan serta mendukung promosi praktik berkelanjutan (Singh &
Singh, 2024). Selain itu, video partisipatif dan penceritaan digital telah digunakan dalam
pendidikan, di mana pelatihan dan lokakarya memberdayakan pendidik untuk
mengintegrasikan SDGs dalam proses belajar mengajar, sehingga memperbaiki metode

pendidikan (Rohmah et al., 2024). Namun, meskipun potensinya sangat besar, tantangan
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seperti kesenjangan digital dan perlunya strategi implementasi yang terarah masih menjadi
hambatan utama yang perlu diatasi untuk memaksimalkan kontribusi media digital dalam

pencapaian SDGs.

Metode

Metode Penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi literatur untuk mengkaji teori, konsep, dan penelitian terdahulu yang relevan
terkait peran media digital dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Studi literatur
dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber, seperti jurnal
ilmiah, buku, laporan, dan dokumen resmi, guna memahami kontribusi media digital
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat, partisipasi, dan kolaborasi dalam
pembangunan berkelanjutan. Melalui metode ini, penelitian berfokus pada identifikasi
pola, tema, dan strategi komunikasi yang telah diterapkan serta mengevaluasi
efektivitasnya dalam mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Hasil
analisis ini akan menjadi dasar untuk merumuskan kerangka konseptual dan rekomendasi

bagi pemangku kepentingan.

Hasil dan Pembahasan
A.Peran Utama Media Digital Dalam Mendukung Pembangunan Berkelanjutan

Di era modern ini, literasi digital memainkan peran penting dalam membantu
individu memanfaatkan teknologi untuk berkomunikasi, mengelola informasi, dan
berkolaborasi dengan lebih efektif. Literasi digital mendukung pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang menekankan pentingnya pendidikan berkualitas
tanpa diskriminasi. Selain itu, ini juga berfungsi untuk mengoptimalkan potensi generasi
digital native dalam menemukan solusi inovatif untuk menghadapi berbagai masalah global.

Konsep smart city memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT) untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan cara mengelola infrastruktur, sumber
daya, lingkungan, dan layanan publik secara lebih efisien. Di era digital ini, transformasi
sosial yang berjalan seiring dengan peningkatan kesadaran terhadap Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki literasi digital
dan pendidikan yang berkualitas, agar dapat mendukung upaya pembangunan
berkelanjutan. (Erlinnawati & Purwanto, 2024).

Generasi Z dan milenial, yang sering disebut sebagai digital natives, memainkan
peranan kunci dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Keberagaman
perspektif dan pengalaman yang dimiliki oleh generasi milenial dan Gen Z juga dapat
menjadi sumber inspirasi untuk mengembangkan ide-ide baru dalam mengatasi tantangan

global.
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Untuk memaksimalkan potensi ini, pendidikan dan lembaga lain perlu memberikan
dukungan yang memadai. Ini termasuk menyediakan program literasi digital yang luas dan
inklusif, agar semua orang memiliki akses dan pemahaman yang cukup tentang
penggunaan teknologi digital secara bertanggung jawab. Selain itu, penting untuk
meningkatkan keterampilan pemikiran kritis, empati, dan kepemimpinan guna mengelola

perubahan sosial yang kompleks (Dhea Adinda Syafitri et al., 2024).

B. Contoh Implementasi Atau Studi Kasus Sukses Pemanfaatan Media Digital Dalam
Program Keberlanjutan

Media digital telah berhasil diimplementasikan dalam berbagai program
keberlanjutan, menunjukkan potensinya untuk meningkatkan kesadaran, keterlibatan, dan
efisiensi operasional. Contoh penting termasuk penggunaan media sosial untuk
mempromosikan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), penyebaran unit digital
seluler interaktif dalam pendidikan pedesaan, dan integrasi platform digital untuk
pelaporan lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG).

Pemanfaatan Media Sosial untuk SDGs: Media sosial memainkan peran kunci dalam
menyebarkan informasi dan menggerakkan masyarakat untuk mendukung Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Strategi yang tepat dalam penggunaannya dapat
secara signifikan memengaruhi pandangan masyarakat dan mendorong kerja sama antar
pemangku kepentingan (Singh & Singh, 2024).

Proyek Tablet Komunitas: Inisiatif di Mozambik menggunakan perangkat tablet
digital untuk mengurangi kesenjangan digital, meningkatkan akses pendidikan, dan
memperbaiki layanan di daerah terpencil. Program ini mendukung upaya mengurangi
ketidaksetaraan sosial serta mempercepat pencapaian SDGs (De Brito & Amade, 2023).

Digitalisasi Pelaporan ESG: Penggunaan platform digital dalam pelaporan ESG telah
meningkatkan transparansi dan efisiensi proses pengumpulan data. Implementasi di sektor
agroindustri menunjukkan manfaat berupa pengambilan keputusan yang lebih baik serta
peningkatan kepercayaan dari pemangku kepentingan melalui data yang terpercaya
(Lagodiyenko, 2024).

C.Tantangan Utama Dalam Pemanfaatan Media Digital Untuk Pembangunan
Berkelanjutan, Seperti Kesenjangan Digital, Disinformasi, Dan Privasi Data
Pemanfaatan media digital untuk pembangunan berkelanjutan menghadapi beberapa
tantangan signifikan, terutama yang berasal dari ketidaksetaraan digital, disinformasi, dan
masalah privasi data. Masalah-masalah ini menghambat akses yang adil terhadap informasi
dan teknologi, yang sangat penting untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.

Bagian berikut menguraikan tantangan ini secara rinci.
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. Dampaknya pada SDGs: Keterbatasan akses digital secara langsung menghambat

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama dalam sektor

pendidikan dan kesetaraan gender (Perera et al., 2023).

. Penyebaran Informasi Salah: Peredaran informasi palsu yang cepat melalui platform

digital melemahkan kepercayaan publik dan mempersulit pengambilan keputusan

berbasis data, yang krusial bagi upaya keberlanjutan (Krivosheev, 2021).

. Kesulitan Regulasi: Ketiadaan kerangka hukum yang efektif memperparah masalah

disinformasi, sehingga sulit menjaga keandalan informasi online (Krivosheev, 2021).
Kekhawatiran Privasi: Pengumpulan dan penggunaan data pribadi oleh platform digital
menimbulkan ketidakpercayaan, yang membuat pengguna ragu untuk memanfaatkan

layanan digital (Krivosheev, 2021).

D.Strategi Dan Solusi Untuk Peningkatan Praktik Manajemen, Mendorong Keterlibatan

Masyarakat, Dan Memanfaatkan Teknologi Inovatif

Berbagai strategi telah diusulkan untuk mengatasi tantangan dalam pendidikan,

konservasi warisan budaya, dan perawatan HIV, dengan fokus pada peningkatan

manajemen, keterlibatan masyarakat, dan penerapan teknologi inovatif.

Pemberdayaan Pendidikan melalui Wakaf Tunai Menurut (Shiddiqy et al., 2024):

Penguatan Regulasi: Memperbaiki kebijakan wakaf dapat meningkatkan potensi
pengumpulan dana wakaf tunai di Indonesia, yang saat ini belum dimanfaatkan
sepenuhnya.

Pelatihan Pengelola Wakaf: Pelatihan bagi nazhir (pengelola wakaf) dapat memperbaiki
pengelolaan dana wakaf serta distribusinya untuk mendukung Pendidikan.
Pendekatan Investasi: Menerapkan model investasi berbasis kemitraan dan beasiswa

dapat memaksimalkan pemanfaatan wakaf tunai di sektor Pendidikan.

Pelestarian Warisan Budaya Menurut (Golkarian, 2024):

Kolaborasi Global: Menggandeng pemangku kepentingan internasional dapat
menyediakan sumber daya dan keahlian untuk melindungi warisan budaya di wilayah
konflik seperti Palmyra.

Regulasi yang Kuat: Penyusunan kerangka hukum yang jelas dapat mencegah
penjarahan dan menjaga kelestarian situs budaya.

Pemanfaatan Teknologi AI: Teknologi kecerdasan buatan (AI) dapat mendukung

pendokumentasian, penilaian kerusakan, dan rekonstruksi virtual situs yang rusak.
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Meskipun strategi ini menawarkan pendekatan yang menjanjikan, hambatan seperti
keterbatasan sumber daya dan beragamnya kepentingan para pihak tetap menjadi
tantangan. Oleh karena itu, evaluasi dan penyesuaian yang berkelanjutan sangat penting

untuk memastikan keberhasilan dalam penerapannya.

Simpulan

Media digital berperan penting dalam mendukung pembangunan berkelanjutan
melalui peningkatan literasi digital, penyebaran informasi, dan kolaborasi masyarakat.
Media sosial menjadi alat efektif untuk mendorong partisipasi dalam pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), sementara teknologi seperti Internet of Things (IoT)
meningkatkan efisiensi layanan publik. Generasi Z dan milenial, sebagai digital natives,
membawa inovasi untuk menghadapi tantangan global. Studi kasus menunjukkan dampak
positif media digital dalam pendidikan, transparansi, dan pengelolaan sumber daya. Meski
demikian, tantangan seperti kesenjangan digital, disinformasi, dan privasi data

memerlukan solusi melalui regulasi, pendidikan inklusif, dan teknologi inovatif.
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